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ABSTRACT
Background: School age children is a critical period to form a diet, if the food consumed at this time is met properly it
can prevent nutritional problems and degenerative diseases. Nutrition education for elementary school students plays an
important role in building and improving nutrition knowledge and attitudes, especially in terms of choosing the food
diversity. One of the media modifications that can be used for nutrition education for school-age children in elementary
school is the 'Nutrition Bingo' game media. This media has a way of playing that creates a sense of competitiveness so
that it can increase enthusiasm of learning in children. In addition, the Bingo Nutrition game uses many senses such as
listening, seeing, or being creative where this can make children more receptive to good information.
Objectives: The purpose of this study was to see the effect of providing 'Nutrition Bingo'media on knowledge and attitudes
of balanced nutrition and food diversity in children aged 10-12 years.
Methods: This research is a quasi-experimental study with a pre-test post-test control group design. The intervention
group who received Nutrition Bingo in this study were 20 children aged 10-12 years at the Quantum Sejahtera Foundation
and 20 children with the same aged as a intervention group at the Yayasan Komite Bersama Indonesia Kuat as a control
group, receiving nutrition education using the lecture method. Data analysis in this study used Paired Sample T-test,
Wilcoxon, Independent T-test and Mann Whitney.
Results: The results showed that there was a significant effect of providing Nutrition Bingo media on increasing
knowledge (p<0,0001) and attitudes (p<0,0001) regarding balanced nutrition and food diversity.
Conclusion: Nutrition Bingo can be used as a media that can increase knowledge and attitudes of balanced nutrition and
food diversity in school-age children
Keywords: Nutrition education game, Nutrition bingo, Nutrition knowledge

ABSTRAK
Latar belakang: Usia anak sekolah merupakan masa yang kritis untuk membentuk pola makan, jika makanan yang
dikonsumsi pada masa ini terpenuhi dengan baik dapat mencegah masalah gizi dan penyakit degeneratif. pendidikan gizi
pada siswa sekolah dasar memainkan peran penting dalam membentuk dan meningkatkan pengetahuan dan sikap gizi,
khususnya dalam hal pemilihan jenis makanan. Salah satu modifikasi media yang dapat digunakan untuk edukasi gizi
usia anak sekolah adalah media permainan ‘Nutrition Bingo’. Media ini memiliki cara bermain yang menimbulkan rasa
kompetitif sehingga dapat membangkitkan semangat belajar pada anak. Selain itu, dalam permainannya Nutrition Bingo
menmanfaatkan banyak indera seperti mendengarkan, melihat, ataupun berdiskusi dimana hal ini dapat membuat anak
semakin banyak menerima informasi dengan baik.
Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh pemberian media ‘ Nutrition Bingo’ terhadap pengetahuan dan
sikap gizi seimbang serta keanckaragaman pangan pada anak usia 10-12 tahun).
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimental dengan rancangan pre-test post-test control group
design. Kelompok intervensi yang mendapatkan pendidikan gizi dengan Nutrition Bingo pada penelitian ini merupakan
20 anak usia 10-12 tahun di Yayasan Quantum Sejahtera dan 20 anak di Yayasan Komite Bersama Indonesia Kuat sebagai
kelompok kontrol, mendapatkan pendidikan gizi dengan metode ceramah. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Paired Sample T-test, Wilcoxon, Independent T-test dan Mann Whitney.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh pemberian media Nutrition Bingo terhadap peningkatan
pengetahuan (p<0,0001) dan sikap (p<0,0001) mengenai gizi seimbang dan keanekaragaman pangan.
Simpulan: Media Nutrition Bingo dapat digunakan menjadi salah satu media yang dapat meningkatan pengetahuan dan
sikap gizi seimbang serta keanekaragaman pangan pada anak usia sekolah
Kata Kunci : Media permainan gizi; Nutrition bingo; Pengetahuan gizi.

PENDAHULUAN 5-12 tahun) adalah 16,9% (pendek) dan 6,7 % (sangat

Indonesia masih menghadapi masalah gizi pada  pendek). Lalu, persentase kurus berdasarkan Indeks
anak sekolah dapat dilihat pada RISKESDAS 2018.  IMT/U pada umur 5-12 tahun adalah 6,8% (Kurus)
Secara nasional persentase masalah pendek  dan 2,4% (sangat kurus). Sedangkan persentase gizi
berdasarkan Indeks TB/U pada anak sekolah (umur  lebih secara nasional berdasarkan Indeks IMT/U
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adalah 10% (gemuk) dan 9,2% (obesitas).! Menurut
ambang batas terbaru yang sudah ditetapkan oleh
UNICEF tahun 2018, Indonesia memiliki angka yang
tergolong cukup tinggi (5 — 10%) pada persentase
Kurus, Obesitas, dan Pendek. Sedangkan, masalah
Gemuk tergolong tinggi (10 — 15%).? Orang tua atau
pendamping anak usia sekolah memilik peran
penting dalam menyediakan makanan sehari hari
sesuai dengan kebutuhan gizi anak,® walau begitu
anak usia sekolah sudah mampu menentukan dan
memilih secara mandiri makanan yang mereka
inginkan.* Kebanyakan anak usia sekolah hanya
memilih makanan yang saat ini mereka gemari tanpa
memperhatikan jenis makanan. Mereka lebih
menyukai makanan yang mengandung banyak gula
dan warna terang yang menarik perhatian, sehingga
sulit bagi mereka memenuhi kebutuhan gizi yang
diperlukan oleh tubuh ® Usia anak sekolah merupakan
masa yang kritis untuk membentuk pola makan, jika
makanan yang dikonsumsi pada masa ini terpenuhi
dengan baik maka anak dapat memiliki status gizi
yang baik pula dan tidak menyebabkan masalah gizi
di kemudian hari®>. Maka dari itu, perlu adanya
perbaikan pengetahuan dan sikap anak usia sekolah
yang dapat membantu menentukan pilihan makanan
yang sesuai kebutuhan gizi mereka agar nantinya
tidak menyebabkan masalah gizi.

Pola makan Gizi Seimbang merupakan slogan
yang digunakan untuk memperbaiki masalah gizi di
Indonesia sejak tahun 1955 menggantikan slogan
Empat Sehat Lima Sempurna.” Gizi Seimbang
memiliki susunan berbagai jenis makanan yang harus
dipenuhi perharinya yang mengandung zat gizi
dengan jenis dan jumlah yang disesuaikan dengan
kebutuhan tubuh setiap individu, dibarengi dengan
melakukan aktivitas fisik, keanekaragaman makanan,
kebersihan, dan pengontrolan berat badan.’
Mengosumsi makanan sesuai slogan Gizi Seimbang
pada usia anak sekolah sangat penting untuk
mendukung perkembangan fisiologis agar fungsi
dalam tubuh dapat berjalan baik serta membantu
proses belajar anak (akademis). °

Pendidikan gizi pada siswa sekolah dasar
memainkan peran penting dalam membentuk dan
meningkatkan  pengetahuan dan sikap gizi,
khususnya dalam hal pemilihan jenis makanan.®
Modifikasi pada media pendidikan sudah banyak
dilakukan, salah satunya menggunakan media
permainan yang dibuat semenarik mungkin agar
membangkitkan semangat belajar.” Pada penelitian
ini, peneliti menggunakkan media permainan Bingo
yaitu, Nutrition Bingo sebagai media pendidikan.
Permainan Bingo adalah permainan berbentuk
persegi berupa tabel bernomor dimana pemenangan
dalam permainan adalah orang yang terlebih dulu
menyebut ‘BINGO’ dan tabel yang diisi membentuk
garis mendatar, tegak, atau diagonal. Edukasi gizi

menggunakan Media permainan Bingo
mengharuskan siswa tidak hanya melihat (Bingo
Board), tetapi juga mendengarkan (clue dari The
Caller), berbicara/diskusi (menyebut ‘Bingo’ dan
object), dan berinteraksi, Sehingga banyak indera
yang digunakan. Semakin banyak indera yang
digunakan dalam proses belajar akan semakin banyak
informasi yang diterima dan diproses dalam otak
sehingga dapat menanamkan daya ingat yang lebih
lama. 1

Berdasarkan survei terdahulu yang telah
dilakukan pada 24 anak usia sekolah di Yayasan
Quantum Sejahtera menunjukkan hasil bahwa
sebanyak 7 (28%) responden memiliki status gizi
kurang dan 6 (24%) responden memiliki status gizi
lebih dan obesitas. Mengacu pada hal tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai pengaruh permainan Nutrition Bingo
terhadap pengetahuan bahan makanan dan sikap gizi
seimbang pada Anak Usia Sekolah Umur 10-12
Tahun di Yayasan Quantum Sejahtera, schingga
diharapkan intervensi tersebut dapat membantu
meningkatkan pengetahuan anak sehingga dapat
mencapai status gizi normal.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian Quasy
Experimental dengan desain Pretest-Posttest One
Control Group Design dan sudah memperoleh izin
etik No. 0203-21.203/DPKE-KEP/FINAL-
EA/UEU/VLLL/2021 dari Dewan Penegakan Kode
Etik Universitas Esa Unggul Komisi Etik Penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret dan Juli
2021 di Yayasan Quantum Sejahterah sebagai
kelompok intervensi dan di Yayasan Komitmen
Bersama Indonesia Kuat sebagai kelompok kontrol.
Dikarenakan  situasi  pandemic ~ COVID-19,
pengambilan data pada kedua kelompok dilakukan
pada waktu yang berbeda sesuai dengan kesediaan
masing-masing tempat penelitian.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah Total Sampling dimana peneliti mengambil
semua populasi berdasarkan kriteria inklusi sebagai
sampel penelitian. Kriteria inklusi pada penelitian ini
yaitu, a) Anak Usia Sekolah Umur 10-12 Tahun di
Yayasan b) Anak yang mengikuti penelitian hingga
akhir ¢) Anak yang hadir pada saat pre-test dan post-
test dilakukan d) Sehat jasmani dan rohani. Pada
kelompok intervensi, dari 25 anak didapatkan 20
yang memenuhi kriteria inklusi, sebanyak 5 anak
masuk dalam kriteria eksklusi karena 3 anak tidak
hadir dalam penelitian, 1 anak kesulitan membaca,
dan 1 anak telat datang saat penelitian berlangsung
sehingga intensitas pemberian intervensi berkurang.
Pada kelompok kontrol, didapatkan 20 anak yang
menjadi sampel penelitian.
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Data yang diambil antara lain data karakteristik
sampel (umur dan jenis kelamin), data pengetahuan
dan sikap gizi seimbang dan keanekaragaman pangan
menggunakan kuesioner. Data pengetahuan dan
sikap didapatkan melalui pengisian kuesioner yang
disusun secara mandiri berdasarkan media Nutrition
Bingo yang berjumlah 21 pertanyaan untuk
pengetahuan dalam bentuk Multiple Choice yang
sudah tervalidasi dan didapatkan nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,841 dan 17 pertanyaan untuk
sikap menggunakan skala Guttman bentuk Checklist
yang sudah tervalidasi dan didapatkan nilai Alpha
Cronbach  sebesar 0,820. Pertanyaan yang
ditanyakan berkaitan dengan jenis makanan beserta
zat gizinya, serta mengenai sikap gizi seimbang dan
manfaatnya. Kuesioner juga mengacu pada media
Nutrition Bingo. Skor yang diberikan nilai 1 jika
jawaban pertanyaan benar dan jika jawaban
pertanyaan salah diberi nilai 0. Skoring dilakukan
dengan membagi jumlah benar dengan total
pertanyaan lalu dikali dengan 100%. hasil kuesioner
dapat dikatakan baik jika skor 76-100%, cukup 56-
76%, dan kurang bila skor <56.!!

Pada kelompok intervensi, diberikan edukasi
menggunakan media pembelajaran Nutrition Bingo
yang terdiri dari Bingo Board dan Clue Card. Bingo
Board (Gambar 1) berukuran A4 (21,0 x 29,7 cm)

Gambar 1. Media Nutrition ngo

Penelitian ini dibantu oleh 3 enumerator yang
bertugas untuk membantu peneliti untuk memastikan
bahwa papan Nutrition Bingo yang ditandai oleh
responden sesuai dengan c/ue yang sudah disebutkan.
Intervensi dimulai dengan menyebutkan Clue Card,
Setelah Clue Card dibacakan diberi waktu sekitar 5
detik untuk menemukan dan menandakan kolom
yang dimaskud. Jika kolom Bingo salah satu
responden sudah tertandai dengan bentuk diagonal,
horizontal, maupun vertikal, responden wajib
mengatakan “BINGO” lalu permainan diberhentikan
sementara setelah salah satu fasilitator memastikan
bahwa bentuk dan objek yang ditandai benar.
Pemenang ditentukan saat peserta sudah memiliki 2

dilapisi dengan lembar karton tebal, lalu untuk
menandakan kolom yang sudah disebutkan peneliti
menggunakan sticker berwarna. Konten Bingo Board
berkaitan dengan keanekaragaman pangan yang
sudah disesuaikan dengan kelompok gizinya
(Karbohidrat, Protein Hewani, Protein Nabati, Buah
dan Sayur) dan sikap yang perlu diperhatikan dalam
gizi seimbang yang mengacu pada 10 Pesan Umum
dan Pesan Khusus Usia Anak Sekolah serta 4 Pilar
Pedoman Gizi Seimbang yang dikeluarkan oleh
Kementerian Kesehatan RI (2014).” Sedangkan
untuk Clue Card (Gambar 2) di dalamnya berisi ciri-
ciri atau Clue bahan makanan atau objek yang ada di
kolom Bingo Board. Sebelum diberikan media,
responden terlebih dulu mendapatkan penjelasan
singkat mengenai media Nutrition Bingo beserta
isinya.

Pada kelompok kontrol, hanya diberikan metode
ceramah oleh peneliti menggunakan media Power
Point. dengan dibagi menjadi 2 materi yaitu dihari
pertama dipaparkan materi Pedoman Gizi Seimbang,
lalu di hari ke 2 diberikan materi Keanekaragaman
Makanan. Perbedaan hari dilakukan agar responden
tidak terlalu banyak menerima informasi yang dapat
menyebabkan terbuangnya informasi pada proses
pembentukan memori jangka pendek dan jangka
panjang.

Gambar 2. MeiaClue Card

‘BINGO’ dalan Bingo Board. Setelah itu permainan
dilanjutkan dengan mengulangnya lagi sebanyak dua
kali sampai waktu yang sudah ditentukan (20-30
menit).

Penelitian ini dilakukan pada masa PPKM
COVID-19 oleh karena itu, jadwal penelitian ini
dilakukan sesuai dengan kesediaan pihak yayasan,
sehingga dalam waktu 1 minggu diberikan sebanyak
3 kali pertemuan dengan 3 kali pengulangan
permainan setiap pertemuan, sehingga secara
keseluruhan setiap anak mendapatkan 9x pemberian
permainan bingo.
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Pada Gambar 3 dapat dilihat flow intervensi pada
kedua kelompok, kelompok intervensi diberikan
selama = 20 menit. Pre Test diberikan 1 hari sebelum

1 hari

10 menit

intervensi dilakukan, Post Test 1 diberikan pada
intervensi ke 3 dan Post Test 2 diberikan seminggu
setelah dilakukan intervensi.

Intervensi

Pre-test

Post-test 1

Post-test 2
1 1

1 minggu

Gambar 3. Flow Intervensi

Uji statistik yang digunakan untuk mengetahui
perbedaan pengetahuan dan sikap pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol sebelum dan
sesudah diberikan intervensi adalah uji Paired
Sampel T-Test untuk data terdistribusi normal dan uji
Wilcoxon untuk data yang tidak terdistribusi normal.
Lalu, untuk melihat perbedaan pengetahuan dan
sikap sebelum dan sesudah intervensi antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol
digunakan uji Independent Sampel T-Test untuk data
terdistribusi normal dan uji Mann Whitney untuk data
tidak normal. Dalam menentukan uji hipotesis,

terlebih dulu menggunakan uji Shapiro-Wilk untuk
melihat data terdistribusi normal atau tidak.

HASIL

Pada  kelompok intervensi  menujukkan
karakteristik berdasarkan jenis kelamin, sebagian
besar berjenis kelamin perempuan (70%), sedangkan
pada kelompok kontrol sebagian besar berjenis
kelamin laki-laki (60%). Pada kelompok intervensi
sebagian besar responden berusia 11 (35%) dan 12
(35%) tahun, sedangkan pada kelompok kontrol
sebagian besar berusia 10 (35%) dan 12 (35%)
(Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Siswa

Intervensi (n=20)

Kontrol (n=20)

n % n %
Jenis Kelamin
Laki-Laki 6 30 12 60
Perempuan 14 70 8 40
Umur
10 6 30 7 35
11 7 35 6 30
12 7 35 7 35
Tabel 2. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Variabel pValue
Skor Pre Test
Pengetahuan 0,282
Sikap 0,155
Karakteristik
Jenis Kelamin 0,216
Umur 0,814
Setelah melakukan uji homogenitas (Tabel 2)  secara statistik atau memiliki varian yang
pada skor Pretest pengetahuan dan sikap terhadap  sama(homogen). Begitupun pada hasil uji

kedua kelompok, didapatkan hasil p value sebesar
0,282 (p&gt;0.05) dan 0,155 (p&gt;0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan dan sikap
reponden  mengenai  gizi  seimbang  dan
keanekaragaramn pangan tidak memliki perbedaan

homogenitas karakteristik umur dan jenis kelamin
responden didapatkan p value sebesar 0,814
(p&gt;0,05) dan 0,216 (p&gt;0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa karakteristik responden memiliki
varians yang sama.
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Tabel 3. Skor Pengetahuan dan Sikap Kedua Kelompok Sebelum dan Sesudah

Skor Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
Mean £ SD p value Mean = SD p value
Skor Pengetahuan
Pre Test 63,50+3,19% 76,00+3,96 2
Post Test 1 85,00+1,87 * 0,0001%*¢ 82,50+3.72 ° 0,021%¢
A =2235 A =6.50
Pre Test 64,05+£14,30 76,00+3,96 °
Post Test 2 83,00+7,50 0,0001%*¢ 80,00 +3,78* 0,562¢
A=18,95 A =3,00
Skor Sikap
Pre Test 75,70+11,43 74,30+15,27 0,124
Post Test 1 86,80+8,61 0,0001*® 79,30+£11,91
A=11,10 A =5,00
Pre Test 75,70+11,43 74,30+15,27
Post Test 2 86,40+9,37 0,0001*> 78,15+13,54 0,159
A=10,70 A=3.85

# Mediant+ SE

Tabel 3. menunjukkan skor pengetahuan dan sikap
pada kedua kelompok sebelum dan sesudah diberikan
intervensi. Rerata skor pengetahuan dan sikap pada
kedua kelompok belum dapat dikatakan baik. Tetapi
setelah diberikan perlakuan dapat dilihat rerata pada
kelompok intervensi signifikan meningkat pada skor

b Paired T-Test Dependent © Wilcoxon

pengetahuan dan juga sikap, sedangkan pada
kelompok kontrol hanya skor pengetahuan yang
meningkat secara signifikan. Sehingga dapat
dikatakan media Nutrition Bingo berpengaruh
meningkatkan pengetahuan dan juga responden.

Tabel 4. Perbedaan Skor Pengetahuan Dan Sikap Antar Kelompok Setelah Diberikan Intervensi

Skor Kelompok Mean £+ SD p value
Pengetahuan Post Test 1 Intervensi 8,00+1,87 2 0,181¢
Kontrol 82,50+3,72 2
A=2.50
Post Test 2 Intervensi 85,00+1,67 * 0,044%*¢
Kontrol 80,00+3,78 #
A=15,00
Sikap Post Test 1 Intervensi 86,80+8,61 0,028*4
Kontrol 79,30+£11,91
A=17,50
Post Test 2 Intervensi 86,40+9,37 0,031*4
Kontrol 78,15+13,54
A=38,25

2 Median+ SE

Tabel 4. menunjukan perbedaan kenaikan skor
pengetahuan dan sikap antar kelompok. Setelah
dilakukan uji statistik, skor posttest 1 pengetahuan
antara kedua kelompok tidak terdapat perbedaan
yang signifikan. hal ini dapat disimpulkan bahwa
Nutrition Bingo dan metode ceramah efektif
meningkatkan pengetahuan, hanya saja pada media
Nutrition Bingo memiliki skor yang lebih tinggi.
Namun, pada skor posttest 2 pengetahuan ada
perbedaan yang signifikan begitupun pada skor
sikap. Tabel 5 merupakan merupakan tabel distribusi
peningkatan jawaban benar yang paling meningkat di
antara seluruh kuesioner pada kedua kelompok. Pada
kelompok intervensi, jumlah pertanyaan yang
mengalami peningkatan lebih banyak dibandingkan

dIndependent Sampel T-test

¢ Mann Whitney

kelompok kontrol. Pertanyaan yang mengalami
peningkatan pada kelompok intervensi lebih
dominan pada pertanyaan keanekaragaman pangan,
sedangkan pada kelompok control mengenai gizi
seimbang. Pada kuesioner pengetahuan kelompok
intervensi pertanyaan yang paling tinggi meningkat
adalah P1, sedangkan pada kuesioner sikap adalah
Po.

PEMBAHASAN

Usia 10-12 tahun menurut Kemenkes RI (2016)
masuk dalam kategori usia anak sekolah dan pada
tahap ini anak mulai dapat memperoleh dasar-dasar
pengetahuan dan keterampilan untuk menyesuaikan
diri pada kehidupan di masa yang akan datang.'?
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Tabel 5. Distribusi Peningkatan Jawaban Benar pada Hasil Kuesioner Pre-Post Test

Pertanyaan Pre-Test Post-Test
n % n %
Kelompok Intervensi
Pengetahuan
P1 Dalam memenuhi kebutuhan gizi sehari-hari kita harus 9 45 19 95
mengikuti...(Pedoman Gizi Seimbang)
P5 Berapa banyak protein hewani yang harus dimakan dalam 7 35 16 80
sehari...(2-4 Porsi)
P12 Di bawah ini makanan yang termasuk sumber protein 13 65 20 100
hewani adalah...(Ayam, Ikan, Udang)
P15 Mie, Roti, Bihun, Kentang dan Jagung merupakan 9 45 20 100
sumber...(Karbohidrat)
P16 Sayur dan Buah merupakan sumber...(Vitamin dan 11 55 17 85
Mineral)
P17 Jamur merupakan sumber...(Protein Nabati) 7 35 15 75
P19 Makan nasi bisa diganti dengan... (Roti) 11 55 17 85
Sikap
P2 Saya sudah makan sayur, jadi saya tidak perlu makan buah 10 50 16 80
lagi (Tidak Setuju)
P7 Saya mengosumsi makanan beragam, karena tidak ada 6 30 14 70
satupun makanan yang mengandung semua zat gizi
(Setuju)
P9 Menurut saya, telur bisa diganti dengan susu (Setuju) 9 45 18 90
P16 Saya hanya minum susu untuk sarapan pagi. (Tidak 9 45 16 80
Setuju)
Kelompok Kontrol
Pengetahuan
P1 Dalam memenuhi kebutuhan gizi sehari-hari kita harus 8 40 18 90
mengikuti...(Pedoman Gizi Seimbang)
P4 Berapa banyak makanan pokok yang harus dimakan dalam 9 45 16 80
sehari... (3-4 Porsi)
P19 Makan Nasi bisa diganti dengan (Roti) 10 50 16 80
Sikap
P1 Menurut saya, menentukan makanan sehari-hari hanya 10 50 17 85
bergantung dengan kemauan saya tanpa memikirkan
kandungan zat gizinya (Tidak Setuju)
P2 Saya sudah makan sayur, jadi saya tidak perlu makan buah 8 40 14 70
lagi (Tidak Setuju)
P16 Saya hanya minum susu untuk sarapan pagi. (Tidak 7 35 14 70

Setuju)

Mengacu pada Teori Jean Piaget mengenai
perkembangan kognitif pada anak usia sekolah, usia
10-12 anak sudah mampu memahami suatu
hubungan dengan logis dan menghasilkan
kesimpulan secara sistematis.”> Makanan yang
dikonsumsi anak sekolah harus selaras (sesuai
kondisi keluarga, baik dari ekonomi, sosial, budaya
dan agama), serasi (sesuai tumbuh kembang anak),
dan seimbang (sesuai dengan kebutuhan gizi)'* agar
terhindar dari masalah gizi yang dapat menurunkan
prestasi akademik." Sejalan dengan penelitian Yurni
& Sinaga (2018) yang memilih anak usia 10-12 tahun
sebagai responden penelitian untuk meningkatkan
pengetahuan gizi seimbang sehingga dapat
mengurangi permasalahan gizi ganda.'® Setelah
dilakukan uji homogenitas pada karakteristik
resoponden (umur dan jenis kelamin), didapatkan

bahwa karakteristik antar kedua kelompok memiliki
varian yang sama. Berdasarkan data yang diperoleh,
masing-masing kelompok didapatkan 20 responden.
Menurut Borg and Gall pada Alwi (2015)
penempatan 15-30 responden pada setiap kelompok
sudah cukup memadai untuk mendapatkan hasil yang
mendekati kurve distribusi normal sehingga dapat
mencegah sampling error.!’

Selain itu, faktor lingkungan juga dapat
mempengaruhi hasil penerimaan informasi pada
anak. Lingkungan belajar merupakan pengaruh dari
luar terhadap keberlangsungan kegiatan ajar-
mengajar, seperti lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah  (tempat belajar) dan lingkungan
masyarakat.'® Pada kelompok kontrol, tempat belajar
terlihat lebih nyaman dengan menggunakan meja dan
kursi yang sudah ditata dibandingkan kelompok
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intervensi yang duduk beralas karpet di lantai.
Fasilitas meja dan kursi pada saat proses pembelajar
dapat mempengaruhi focus pada anak, adanya
fasilitas tersebut dapat mengurangi kelelahan,
keluhan musculoskeletal dan konsentrasi sehingga
anak dapat lebih focus menerima informasi yang
diberikan.' Lingkungan belajar yang baik diperlukan
untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif. °

Pengetahuan Gizi Seimbang dan
Keanekaragaman Pangan

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku, perilaku yang berasal
dari pengetahuan umumnya dapat bertahan lebih
lama.?! Pada usia anak sekolah, pengetahuan
mengenai gizi merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi asupan mereka,?? schingga
pengetahuan yang kurang dapat mempengaruhi
seseorang memiliki asupan yang tidak sesuai dan
pada akhirnya berpengaruh pada status gizi.?

Pre-Test dilakukan untuk mengukur pengetahuan
awal responden mengenai gizi seimbang dan
keanekaragaman  pangan  sebelum  diberikan
intervensi. Dari Tabel 3 diketahui rerata saat pre-test
pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol
belum dapat dikategorikan baik. Hal ini sejalan
dengan penelitian Aliya & Muwakhidah (2017) pada
siswa kelas V yang menujukkan bahwa rata-rata skor
pengetahuan gizi di sekolah tersebut sebesar 72 atau
kategori cukup.?* Rendahnya jumlah anak yang
memiliki kategori pengetahuan baik disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satu faktor tersebut adalah
kurangnya informasi terkait gizi seimbang di
lingkungan mereka.”> Menurut pihak yayasan
mayoritas latar pendidikan orang tua atau
pendamping responden merupakan tamatan SMP dan
SMA, hal ini menyebabkan kurangnya kemampuan
orang tua mendapatkan informasi gizi yang baik
sehingga berpengaruh terhadap rendahnya paparan
informasi gizi pada anak usia sekolah di lingkungan
tersebut.

Setelah  diberikan perlakuan pada kedua
kelompok, responden diberikan Post Test I dengan
jarak 10 menit setelah pemberian intervensi Nutrition
Bingo dan Metode Ceramah. Post Test 1 dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media
yang digunakan sebagai media pendidikan gizi.
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada kelompok
intervensi diketahui adanya peningkatan rata-rata
skor yang signifikan (P = 0,0001) dari pretest ke
posttest 1 sebesar 21,50 poin (A). Hal ini sejalan
dengan  penelitian  sebelumnya yang juga
menggunakan media permainan sebagai media
utama, penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2021)
dengan media permainan puzzle pada anak usia
sekolah dasar menujukkan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan terhadap materi yang diberikan dengan

kenaikan sebesar 18,25 poin.?® Penelitian lain yang
dilakukan oleh Ratna Adiba & Katmawanti (2020)
mengenai pengetahuan gizi seimbang di SDN
Landungsari 1 menggunakan media permainan ular
tangga menujukkan hasil yang signifikan pada
kenaikan skor pengetahuan sebesar 15,24 poin.?’
Begitupun penelitian yang dilakukan oleh Fitriyanti
(2020) menujukkan bahwa terdapat hasil yang
signifikan pada pengetahuan dengan menggunakan
media permainan monopoli.?®

Pada Kelompok kontrol skor pengetahuan setelah
diberikan metode ceramah juga signifikan (p=0,021)
dengan peningkatan skor sebesar 6,50 poin (A). Akan
tetapi peningkatan skor pengetahuan dengan media
Nutrition Bingo memiliki nilai lebih tinggi. Hal ini
dapat terjadi karena pada media permainan Nutrition
Bingo dapat menciptakan suasana rekreatif, sehingga
anak usia sekolah cenderung tertarik dan lebih mudah
menyerap informasi yang diberikan.’

Peningkatan skor rata-rata responden sebelum dan
sesudah diberikan intervensi dipengaruhi oleh
memori jangan pendek dan jangka panjang. Memori
jangka pendek digunakan sebagai ‘way-station’ atau
penyimpanan sementara sebelum dilanjutkan ke
memori jangka panjang dan hanya disimpan selama
15-30 detik, sedangkan memori jangka panjang
merupakan memori yang secara menyeluruh sudah
tersimpan di dalam otak *. Pada penelitian ini
memori jangka panjang diukur dengan melakukan
posttest 2 dengan jarak waktu seminggu setelah
diberikan intervensi. Pada kelompok intervensi,
setelah dilakukan uji statistic diketahui rata-rata skor
pengetahuan antara pretest dan posttest 2 mengalami
kenaikan skor yang signifikan (p = 0,0001) sebesar
18.95 (A). Sedangkan pada kelompok kontrol, skor
rata-rata pengetahuan antara pretest dan posttest 2
tidak mengalami kenaikan yang signifikan. Hal ini
dapat terjadi karena pada kelompok intervensi yang
diberikan media Nutrition Bingo terjadi pengulangan
saat proses bermain (dimana dilakukan pengulangan
permainan, schingga informasi yang diberikan
melalui Clue Card dan Bingo Board dapat diterima
dengan baik melalui proses pengulangan. Serta
indera  penglihatan  yang terus  berulang
memperhatikan Bingo Board) Selain itu,sehingga,
memori yang jangka panjang akan terbentuk. Selain
itu, teori Edgar Dale mengatakan bawa daya ingat
yang diterima saat pembelajaran dengan simulasi (ex:
permainan) lebih besar dibandingkan dengan
pembelajaran dengan mendengarkan dan
memperhatikan.>

Dari hasil penjelasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa setelah diberikan intervensi kelompok
intervensi dan kelompok kontrol mengalami
perubahan pengetahuan yang signifikan. Tetapi, pada
kelompok intervensi memori jangka panjang dapat
terbentuk sehingga, informasi yang diberikan lebih
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bertahan lama dan lebih baik dibandingkan kelompok
kontrol.

Berdasarkan tabel 5 peningkatakan jawaban benar
pengetahun pada kelompok intervensi lebih banyak
pada  pertanyaan  keanekaragaman = pangan
dibandingkan kelompok kontrol. Setelah pemberian
media Nutrition Bingo responden lebih mengetahui
bahwa sumber karbohidrat tidak hanya nasi, tetapi
juga mie, roti, bihun, kentang dan jagung, begitupun
pada sumber gizi lainnya. Selain itu setelah diberikan
intervensi, kedua kelompok mengetahui bahwa
pedoman yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari adalah Pedoman Gizi
Seimbang. Dari jumlah pertanyaan yang mengalami
pengingkatan pada kedua kelompok, dapat
disimpulkan bahwa kelompok yang diberikan

Nutrition Bingo lebih memahami informasi
mengenai gizi seimbang dan keanekaragaman
pangan.

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa skor

pengetahuan dari posttest 1 ke posttest ke 2
mengalami penurunan sebesar 3,40 (A) pada
kelompok intervensi dan 4,35 (A) pada kelompok
kontrol. Hal ini dapat terjadi karena pada proses
transfer memori ke jangka panjang, memori yang
disimpan sementara dapat hilang atau terlupakan
dengan informasi baru sehingga informasi yang
diberikan sebelumnya tergantikan.! Hal tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan gizi harus dilakukan
secara berlanjut atau continue untuk menanam
memori jangka panjang. Dalam hal ini pada
kelompok intervensi, penurunan nilai skor memiliki
nilai yang lebih kecil, artinya edukasi menggunakkan
media Nutrition Bingo dengan pengulangan
sebanyak 3x dapat memberikan pengaruh lebih pada
penyimpanan memori jangka panjang.

Sikap Gizi Seimbang dan Keanekaragaman
Pangan

Skor sikap sebelum dan sesudah pada penelitian
ini digunakan untuk melihat perbedaan pengaruh
pendidikan gizi antara media Nutrition Bingo dan
metode ceramah. Dilihat dari tabel 3 hasil skor rata-
rata pada pretest sikap kedua kelompok masih berada
pada kategori cukup. Hal ini dapat terjadi karena
dalam menerapkan sikap terkait gizi, pengetahuan
memiliki peran penting untuk membentuk sikap yang
baik.?® Selain itu, pembentukan sikap dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya
kemampuan seseorang menerima informasi sehingga
dapat memberikan pengaruh langsung terhadap sikap
dan perilaku kedepannya.'¢

Pada kelompok intervensi setelah diberikan
perlakuan menggunakan media Nutrition Bingo rata-
rata nilai skor dari pretest ke posttest 1 dan dari
pretest ke posttest 2 sikap mengalami kenaikan yang
signifikan sebesar 11,10 (A). Sedangkan pada

kelompok kontrol yang menggunakan metode
ceramah  tidak  mengalami  kenaikan  skor
yangsignifikan baik pada skor pretest ke posttest 1
maupun pretest ke posttest 2. Hal ini menjelaskan
bahwa media Nutrition Bingo lebih efektif dalam
meningkatkan  sikap  gizi  seimbang  dan
keanekaragaman pangan. Sejalan dengan penelitian
Hikmawati (2016) yang juga menggunakan media
permainan yaitu puzzle untuk meningkatkan
pengetahuan gizi, diketahui bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan (p=0,019) terhadap
peningkatan skor sikap setelah diberikan intervensi.*
Peningkatan sikap yang terjadi pada kelompok
intervensi dapat disebabkan karena informasi yang
diterima oleh responden menggunakan media
Nutrition Bingo mampu memberikan pemahaman
dan keyakinan untuk menumbuhkan sikap yang baik
terhadap gizi seimbang dan keanekaragaman pangan.
Namun, teori Pavlov menyebutkan bahwa perubahan
yang terjadi pada seseorang bukan merupakan reaksi
dari hasil belajar, melainkan karena adanya latihan
yang diberikan berulang.*> Mengacu pada hal
tersebut, saat permainan Nutrition Bingo terjadi
proses pengulangan (dalam penyebutan clue dan
pengulangan memperhatikan Bingo Board) sehingga
hal ini dapat menjadi salah satu faktor yang dapat
meningkatkan  sikap  terhadap  gizi  dan
keanekaragaman pangan.

Berdasarkan tabel 5 hasil peningkatan jawaban
benar pada kuesioner sikap kelompok Intervensi
lebih banyak dibandingan Kelompok Kontrol. Hal
tersebut menujukkan bahwa setelah diberikan
intervensi  Nutrition Bingo, responden dapat
menerapkan informasi yang diberikan ke dalam sikap
yang lebih baik terhadap gizi seimbang dan
keanekaragaman  pangan.  Setelah  diberikan
intervensi Nutrition Bingo responden memiliki sikap
lebih baik dalam mengosumsi makanan yang
beranekaragam untuk memenuhi kebutuhan gizi
sehari-hari dan mengetahui manfaatnya, selain itu
responden juga lebih memahami bahwa tidak hanya
sayur yang harus dikonsumsi dalam pedoman gizi
seimbang, tetapi buahpun juga harus dikonsumsi.

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa skor
pengetahuan dan sikap dari skor posttest 1 ke posttest
2 baik kelompok intervensi maupun kelompok
kontrol mengalami penurunan skor, hanya saja
penurunan nilai skor lebih rendah pada skor sikap
dibandingakan skor pengetahuan. Amanah (2019)
menyebutkan bahwa seseorang yang memiliki
pengetahuan yang kurang belum tentu menghasilkan
sikap yang buruk, begitupun sebaliknya seseorang
dapat menghasilkan sikap yang baik walaupun tidak
mengetahui ilmu dari sesuatu yang iya kerjakan
secara benar, sehingga dapat dikatakan bahwa
penurunan skor pengetahuan tidak mempengaruhi
skor sikap pada posttest 2.3
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Perbedaan Skor Pengetahuan Antar Kelompok
Setelah Diberikan Intervensi

Perbedaan kenaikan skor pengetahuan pada kedua
kelompok dilakukan dengan cara membandingkan
nilai posttest 1 dan posttest 2 antar kelompok.
Berdasarkan hasil yang didapat dengan uji Mann
Whitney, diketahui bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan (p = 0,181) pada posttest 1 antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol dengan
perbedaan 2,50 (A), sehingga dapat dikatakan bahwa
media Nutrition Bingo dan metode ceramah sama-
sama dapat meningkatkan pengetahuan responden
tentang gizi seimbang dan keanekaragaman pangan.
Hal ini dapat terjadi karena pendidikan gizi
menggunakan media apapun merupakan salah satu
proses yang dapat meningkatkan pengetahuan
seseorang.” Sehingga dapat dikatakan setiap orang
yang mendapatkan pendidikan gizi dapat mengalami
peningkatan pengetahuan, hanya saja dari perbedaan
rata-rata dapat diketahui bahwa pendidikan gizi
dengan media Nutrition Bingo memiliki nilai rata-
rata yang lebih tinggi dibandingkan pendidikan gizi
menggunakan metode ceramah.

Hasil uji statistic pada posttest 2 skor pengetahuan
pada kedua kelompok menujukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikat (p = 0,044) sebesar 5,00
(A), artinya media Nutrition Bingo lebih efektik
digunakan untuk menyimpan memory jangan
panjang. Hal ini berkaitan kelebihan penggunaan
media Nutrition Bingo dimana dalam permainan ini,
responden menggunakan berbagai indera untuk
menyesuaikan clue dengan nama bahan makanan
yang ada di Bing Board. Tidak hanya menggunakan
indera penglihatan tetapi saat pembacaan clue
responden juga mengandalkan indera pendengaran
untuk menghubungkan kata yang disebutkan dengan
suatu kata yang dilihat, dimana hal ini dapat
membantu responden mengembangkan analisisnya
terhadap gizi seimbang dan keanekaragaman pangan.
Media Nutrition Bingo juga menggunakan indera
peraba untuk menandakan bahan makanan yang
terdapat di Bingo Board. Hal ini sesuai dengan teori
yang menyatakan bahwa semakin banyak panca
indera yang dirangsang selama proses pembelajaran
akan lebih banyak menimbulkan daya minat
respoden sehingga pesan lebih mudah diterima dan
diingat lebih lama.'° Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nur Afra (2021) yang menggunakan
media permainan kartu untuk meningkatkan
pengetahuan gizi, dari hasil didapatkan bahwa
terdapat perbedaan kenaikan skor pengetahuan yang
signifikan (p = 0,0001) pada posttest 2.%

Pada intervensi dengan Nutrition Bingo terjadi
pengulangan pembacaan Clue Card yang dilakukan
setiap kali pertemuan intervensi, proses pengulangan
ini dapat menstimulasi memori jangka pendek agar

tidak hilang dan dapat dilanjutkan ke memori jangka
panjang.? Selain itu, pemberian intervensi secara
berulang lebih dari tiga kali cenderung menimbulkan
rasa bosan bagi responden,*® sedangkan kurang dari
3 kali pengulangan dapat membuat informasi yang
diterima belum dapat membentuk memori positif
dalam jangka panjang.*’” Sehingga, 3 kali
pengulangan permainan dengan 3 kali pertemuan
intervensi merupakan waktu yang cukup untuk

menghasilkan  peningkatan pengetahuan yang
signifikan.
Salah satu  faktor yang mempengaruhi

peningkatan pengetahuan pada seseorang adalah
motivasi,” pada permainan bingo situasi yang
diciptakan menarik dan menyenangkan walaupun
permainan bingo mengandalkan keberuntungan,
tetapi hal tersebut tidak menutupi responden terhadap
kegigihannya dalam mendapatkan bahan makanan
sesuai clue sehingga responden akan termotivasi
melakukan kegiatan belajar untuk menerima
informasi yang baru.*

Pada kelompok kontrol, responden hanya
diberikan media ceramah. Dalam pendidikan gizi
ceramah merupakan media yang paling sering
digunakan kan cocok untuk semua jenis peserta serta
lebih efisien dan tidak memerlukan alat bantu lain.*
Tetapi terdapat kekurangan yang dapat menyebabkan
hasil skor pengetahuan metode cerama lebih rendah
dibandingkan media Nutrition Bingo, diantaranya
suasana yang ditimbulkan cenderung pasif dan dapat
menimbulkan rasa bosan saat penyampaian materi
dan hanya menggunakan indera pendengaran untuk
mendengarkan materi yang disampaikan.?®

Perbedaan Skor Sikap Antar Kelompok Setelah
Diberikan Intervensi

Perbedaan kenaikan skor pengetahuan pada kedua
kelompok dilakukan dengan cara membandingkan
nilai posttest 1 dan posttest 2 antar kelompok. Hal ini
dilakukan untuk melihat perbedaan pengaruh media
Nutrition Bingo pada kelompok intervensi dan
metode ceramah dalam meningkatkkan sikap gizi
seimbang dan keanekaragman pangan. Setelah
melakukan uji 7-Test Independent diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan (p = 0,028) pada
skor Post Test 1 sebesar 7,50 (A) maupun skor Post
Test 2 (p = 0,031) sebesar 8,25 (A), hal ini
menujukkan bahwa media Nutrition Bingo lebih
efektif dalam meningkatkan sikap terhadap gizi
seimbang dan keanekaraman pangan

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nur Afra (2021) yang menggunakan media
permainan  kartu gizi untuk  meningkatkan
pengetahuan dan sikap gizi. Penelitian tersebut
menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan pada
skor posttest 1 dan posttest 2 antara kelompok
intervensi dengan kelompok kontrol, yang artinya
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media permainan efektif meningkatkan sikap
responden.® Penelitian lain yang dilakukan oleh
Indraswari (2019) menggunakan media permainan
kartu gizi juga menujukkan hasil yang sama, yaitu
terdapat kenaikan skor sikap terhadap gizi setelah
diberikan intervensi. *°

Sikap belum merupakan suatu tindakan atau
aktifvitas, namun merupakan dukungan awal untuk
membentuk perilaku. Selain itu, sikap dapat diartikan
sebagai reaksi terhadap objek tertentu yang ada di
lingkungan sebagai suatu penghayatan terhadap
suatu objek,** dalam hal ini salah satu faktor yang
mempengaruhi peningkatan sikap adalah media.
Nutrition Bingo merupakan media baru yang
digunakan sebagai media edukasi gizi dengan
memanfaatkan semua alat indera dibandingkan
dengan metode ceramah yang merupakan metode
umum dalam edukasi, sehingga pada kelompok
intervensi responden lebih menaruh perhatian
terhadap infomasi yang diberikan untuk nantinya
digunakan sebagai dukungan dalam perubahan sikap.

SIMPULAN

Pendidikan gizi dengan Media Nutrition Bingo
signifikan dapat meningkatkan pengetahuan dan
sikap gizi seimbang serta keanekaragaman pangan,
sehingga permainan Nutrition Bingo dapat digunakan
sebagai salah satu media edukasi gizi pada anak usia
sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian
media Nutrition Bingo dengan 3 kali pemberian
intervensi, merupakan salah satu media yang dapat
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan
sikap anak usia sekolah mengenai gizi seimbang dan
keanekaragaman pangan, sehingga diharapkan
Nutrition Bingo ini mampu diterima sebagai salah
satu media baru dalam proses pendidikan gizi. Selain
itu, diperlukan pendidikan gizi yang dapat dilakukan
berulang kali agar memori jangka panjang dapat
terbentuk.
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